
 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih dihadapkan pada persoalan mendasar 

terkait efektivitas metode, model, dan media pembelajaran yang digunakan di kelas. Praktik 

pembelajaran yang berlangsung cenderung belum sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik, khususnya pada pembelajaran yang menuntut kemampuan literasi tingkat dasar hingga 

menengah. Berbagai kajian menunjukkan bahwa lemahnya kemampuan literasi siswa sekolah dasar 

berpengaruh langsung terhadap kemampuan berpikir, memahami teks, serta mengembangkan gagasan 

secara tertulis dan lisan (Hanifah et al., 2025). Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran 

yang mampu mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa agar pembelajaran lebih 

bermakna. 

Bahasa Indonesia memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional sebagai bahasa 

pengantar utama yang digunakan dalam seluruh mata pelajaran. Penguasaan keterampilan berbahasa 

tidak hanya mencakup kemampuan menerima informasi melalui kegiatan membaca dan menyimak, 

tetapi juga kemampuan mengekspresikan gagasan melalui berbicara dan menulis secara terstruktur. 

Keterampilan menulis, khususnya dalam bentuk teks narasi atau cerita, masih menjadi tantangan bagi 
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Abstract 
This study aims to analyze the need for interactive digital media based on the Contextual Teaching 

and Learning (CTL) model in narrative text learning at the elementary school level. The research 

employed a qualitative approach using a case study design to obtain an in-depth understanding of 

students’ and teachers’ learning needs. Data were collected through interviews, questionnaires, 

and documentation involving fourth-grade teachers and students at SDN 3 Puyoh. The findings 

indicate that students show a strong preference for learning activities that involve observation, 

discussion, and reflection, with full agreement on the importance of contextual and interactive 

learning experiences. These activities align with the core principles of CTL, which emphasize active 

engagement, real-life connections, and collaborative learning. The integration of interactive digital 

media was found to enhance students’ understanding of narrative elements, increase learning 

motivation, and reduce learning boredom. This study concludes that interactive digital media based 

on CTL is not merely an alternative instructional tool, but a pedagogical necessity to support 

meaningful, relevant, and student-centered narrative text learning in elementary schools. 

 

Keywords: Interactive Digital Media, Contextual Teaching and Learning, Story Texts, Elementary 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan akan media digital interaktif berdasarkan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran teks naratif di tingkat sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang kebutuhan belajar siswa dan guru. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi yang melibatkan guru dan siswa kelas empat di 

SDN 3 Puyoh. Temuan menunjukkan bahwa siswa menunjukkan preferensi yang kuat terhadap 

aktivitas pembelajaran yang melibatkan pengamatan, diskusi, dan refleksi, dengan kesepakatan 

penuh mengenai pentingnya pengalaman pembelajaran kontekstual dan interaktif. Aktivitas ini 

sejalan dengan prinsip inti CTL, yang menekankan keterlibatan aktif, hubungan dengan kehidupan 

nyata, dan pembelajaran kolaboratif. Integrasi media digital interaktif ditemukan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap unsur-unsur naratif, meningkatkan motivasi belajar, dan 

mengurangi kebosanan belajar. Studi ini menyimpulkan bahwa media digital interaktif berbasis 

CTL bukan sekadar alat bantu pengajaran alternatif, tetapi kebutuhan pedagogis untuk mendukung 

pembelajaran teks naratif yang bermakna, relevan, dan berpusat pada siswa di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Media Digital Interaktif, Contextual Teaching and Learning, Teks Cerita, Sekolah 

Dasar, Siswa. 
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siswa sekolah dasar karena menuntut kemampuan berpikir runtut, imajinatif, dan logis secara 

bersamaan (Ningrum et al., 2024). Ketidaktercapaian keterampilan tersebut sering berkaitan dengan 

pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual dan minim stimulasi visual serta interaktif. 

Pembelajaran teks cerita memiliki potensi besar untuk mengembangkan daya imajinasi, 

pemahaman makna, serta kemampuan analisis siswa sejak jenjang dasar. Namun, pembelajaran teks 

cerita di kelas masih didominasi oleh penggunaan buku paket dan metode ceramah yang membuat siswa 

kurang terlibat secara aktif. Media pembelajaran yang bersifat statis terbukti kurang mampu 

menumbuhkan minat baca dan pemahaman mendalam terhadap isi cerita, terutama pada siswa usia 

sekolah dasar yang membutuhkan rangsangan visual dan pengalaman belajar konkret (Hartati et al., 

2025). Situasi ini menegaskan pentingnya pemanfaatan media pembelajaran yang mampu 

menghadirkan cerita secara hidup dan relevan dengan dunia siswa. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dipandang sebagai pendekatan 

yang selaras dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. CTL menekankan 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik, sehingga pengetahuan 

tidak dipahami sebagai konsep abstrak semata. Penerapan CTL mendorong siswa untuk membangun 

pemahaman melalui pengalaman, diskusi, dan refleksi, yang berdampak positif terhadap hasil belajar 

dan sikap belajar siswa (Hasibuan, 2014; Hadiyanta, 2013). Pendekatan ini sangat relevan untuk 

pembelajaran teks cerita yang menuntut pemahaman makna, alur, tokoh, dan latar secara kontekstual. 

Implementasi CTL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut dukungan media 

pembelajaran yang sejalan dengan karakteristik model tersebut. Media pembelajaran digital interaktif 

dinilai mampu menjembatani kebutuhan tersebut karena menghadirkan pengalaman belajar yang 

melibatkan teks, gambar, audio, video, serta animasi secara terpadu. Media digital interaktif 

memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan materi, mengamati alur cerita, serta mengaitkan isi 

cerita dengan pengalaman sehari-hari secara lebih konkret (Alfiansyah, 2024). Kehadiran media 

semacam ini menjadi sarana penting untuk mengoptimalkan penerapan CTL di ruang kelas sekolah 

dasar. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis CTL memberikan 

kontribusi positif terhadap pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Media digital yang dirancang 

dengan prinsip CTL mampu meningkatkan aktivitas belajar, daya tarik pembelajaran, serta pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari. Pengembangan media pembelajaran Videoscribe berbasis CTL, 

misalnya, terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi secara kontekstual dan 

meningkatkan hasil belajar (Nicanta et al., 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi media 

digital dan CTL memiliki potensi besar dalam pembelajaran teks cerita. 

Meskipun demikian, penerapan media digital interaktif berbasis CTL di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama terkait kesiapan guru dan ketersediaan media yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Guru sering kali belum memiliki panduan yang jelas mengenai karakteristik 

media digital yang relevan dengan prinsip CTL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Padahal, 

pemahaman guru terhadap landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis CTL sangat menentukan 

keberhasilan penerapannya dalam kegiatan pembelajaran (Setiawaty, 2025). Kondisi ini menunjukkan 

perlunya kajian yang berfokus pada kebutuhan nyata siswa dan guru sebelum pengembangan media 

dilakukan. 

Berdasarkan paparan tersebut, terlihat adanya celah penelitian yang signifikan terkait analisis 

kebutuhan media digital interaktif berbasis CTL dalam pembelajaran teks cerita di sekolah dasar. Kajian 

kebutuhan menjadi tahap krusial agar media yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan 

karakteristik siswa, tuntutan kurikulum, serta prinsip pembelajaran kontekstual. Analisis kebutuhan 

yang komprehensif juga sejalan dengan upaya peningkatan kreativitas dan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara berkelanjutan (Nurjannah et al., 2025). Penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis kebutuhan siswa terhadap media digital interaktif berbasis Contextual Teaching and 

Learning sebagai dasar pengembangan pembelajaran teks cerita yang relevan, bermakna, dan efektif di 

sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menggali dan 

memahami secara mendalam kebutuhan guru dan siswa terkait pengembangan media digital interaktif 

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran teks cerita di sekolah dasar. 
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Subjek penelitian ditentukan melalui purposive sampling, melibatkan guru kelas IV pada dua SDN 3 

Puyoh sebagai informan utama yang dianggap relevan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket berbasis Google Sheets, dan dokumentasi guna memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai permasalahan, konteks pembelajaran, serta kebutuhan media di lapangan. 

Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan, dan validasi melalui triangulasi sumber serta teknik, sehingga keabsahan dan 

kedalaman temuan penelitian dapat terjaga.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan Media Digital Interaktif Berbasis Contextual Teaching and Learning dalam 

Pembelajaran Teks Cerita 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada siswa SDN 3 Puyoh 

Kabupaten Kudus untuk memotret kebutuhan nyata peserta didik terhadap media pembelajaran digital 

interaktif berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Instrumen kuesioner dirancang untuk 

mengungkap tingkat ketertarikan siswa, pemahaman materi, kejenuhan belajar, kesiapan penggunaan 

teknologi, serta kebutuhan akan pembelajaran kontekstual dan aktivitas belajar aktif. Temuan ini 

menjadi pijakan penting dalam memahami karakteristik siswa sekolah dasar yang hidup pada era digital 

namun masih berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret. Analisis kebutuhan 

semacam ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menempatkan pengalaman belajar 

bermakna sebagai orientasi utama pembelajaran Bahasa Indonesia (Umiyati et al., 2024): 

 

Tabel 1. Jawaban Kuesioner Siswa di SDN 3 Puyoh Kabupaten Kudus 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Persentase 

Ya 

1 
Apakah kalian setuju belajar menggunakan media seperti 

video, gambar, atau cerita digital? 
6 1 85,7% 

2 
Apakah kalian setuju bahwa media pembelajaran dapat 

memudahkan kalian memahami Pelajaran?. 
6 1 85,7% 

3 
Apakah kalian setuju bahwa kalian sering menggunakan 

HP atau Komputer untuk belajar? 
3 4 42,9% 

4 
Apakah kalian setuju bahwa kalian dapat menggunakan 

media digital dengan mudah? 
4 3 57,1% 

5 

Apakah kalian setuju bahwa kalian kadang mengalami 

kesulitan memahami cerita dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

6 1 85,7% 

6 
Apakah kalian setuju bahwa belajar cerita lebih 

menyenangkan jika ada gambar, suara, atau animasi? 
6 1 85,7% 

7 
Apakah kalian setuju jika pembelajaran teks cerita 

menggunakan media digital interaktif? 
5 2 71,4% 

8 
Apakah kalian setuju bahwa cerita dalam media digital 

sebaiknya bisa diklik, dimainkan, atau beranimasi? 
4 3 57,1% 

9 
Apakah kalian setuju jika pembelajaran cerita dikaitkan 

dengan pengalaman sehari-hari? 
7 0 100% 

10 

Apakah kalian setuju jika kegiatan belajar cerita 

dilakukan dengan mengamati, berdiskusi, atau 

menceritakan kembali? 

7 0 100% 

Sumber: Data Primer, 2026. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dirangkum dalam Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran teks cerita. 

Sebanyak 85,7% siswa menyatakan setuju belajar menggunakan media berupa video, gambar, atau 

cerita digital, serta persentase yang sama menyatakan bahwa media pembelajaran memudahkan mereka 

dalam memahami pelajaran. Data ini mencerminkan adanya kebutuhan yang kuat terhadap media 

pembelajaran yang tidak lagi bertumpu pada teks tertulis semata, melainkan menghadirkan pengalaman 
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belajar multimodal. Temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa media digital mampu 

meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi bahasa yang bersifat naratif (Hartati et al., 

2025). 

Pada aspek pemahaman materi, data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa menyadari peran 

media pembelajaran sebagai sarana bantu kognitif dalam proses belajar. Tingginya persentase 

persetujuan siswa terhadap fungsi media pembelajaran menandakan bahwa siswa mengalami kendala 

ketika pembelajaran hanya disampaikan melalui metode konvensional. Pembelajaran teks cerita 

menuntut kemampuan memahami alur, tokoh, dan latar yang sering kali bersifat abstrak bagi siswa 

sekolah dasar. Media digital interaktif dinilai mampu menjembatani keterbatasan tersebut dengan 

menghadirkan visualisasi cerita yang lebih konkret dan mudah dipahami, sebagaimana ditegaskan 

dalam kajian literasi siswa sekolah dasar (Hanifah et al., 2025). 

Temuan lain yang tercantum dalam Tabel 1 memperlihatkan bahwa hanya 42,9% siswa yang 

terbiasa menggunakan perangkat seperti telepon pintar atau komputer untuk belajar. Data ini 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran formal masih tergolong 

sedang, meskipun siswa hidup dalam lingkungan digital. Kondisi tersebut menegaskan bahwa 

pengembangan media digital interaktif perlu mempertimbangkan tingkat kesiapan pengguna, terutama 

dari sisi kemudahan akses dan pengoperasian. Kesesuaian desain media dengan karakteristik pengguna 

usia sekolah dasar menjadi faktor krusial agar teknologi benar-benar berfungsi sebagai alat bantu 

belajar, bukan sumber hambatan baru (Alfiansyah, 2024). 

Meskipun intensitas penggunaan perangkat digital belum tinggi, sebanyak 57,1% siswa 

menyatakan mampu menggunakan media digital dengan mudah sebagaimana tercantum pada Tabel 1. 

Data ini menunjukkan adanya potensi kesiapan siswa dalam menerima inovasi media pembelajaran 

berbasis teknologi selama media tersebut dirancang secara sederhana dan intuitif. Media digital 

interaktif yang ramah pengguna dapat mengakomodasi perbedaan kemampuan teknologi antar siswa 

tanpa menimbulkan kesenjangan belajar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian pengembangan 

media interaktif yang menekankan pentingnya kesederhanaan navigasi dan kejelasan instruksi bagi 

peserta didik sekolah dasar (Yunita et al., 2025). 

Aspek kesulitan siswa dalam memahami teks cerita juga tergambar jelas dalam Tabel 1, di mana 

85,7% siswa mengakui pernah mengalami kesulitan memahami cerita dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Kesulitan tersebut umumnya berkaitan dengan pemahaman alur cerita, karakter tokoh, dan 

pesan moral yang tersirat. Kondisi ini memperkuat urgensi pengembangan media pembelajaran yang 

mampu menyajikan teks cerita secara lebih hidup dan mudah dicerna oleh siswa. Media digital interaktif 

dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan ini karena mampu memadukan teks dengan elemen visual 

dan audio yang mendukung pemahaman narasi (Fatimah et al., 2023). 

Dukungan siswa terhadap penggunaan unsur visual dan audio dalam pembelajaran teks cerita 

terlihat sangat kuat, sebagaimana tercermin pada Tabel 1 dengan persentase 85,7%. Siswa menilai 

bahwa pembelajaran cerita menjadi lebih menyenangkan ketika dilengkapi gambar, suara, atau animasi. 

Kesenangan belajar memiliki kaitan erat dengan motivasi intrinsik siswa yang berpengaruh langsung 

terhadap hasil belajar. Media digital interaktif yang dirancang menarik secara visual terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Utami et al., 2024). 

Kebutuhan terhadap interaktivitas media juga tampak dari persetujuan siswa terhadap fitur cerita 

yang dapat diklik, dimainkan, atau dianimasikan sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Interaktivitas 

memberi ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, bukan sekadar sebagai penerima 

informasi. Pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

materi, membuat keputusan, dan merefleksikan pemahamannya. Karakteristik ini selaras dengan hasil 

penelitian pengembangan multimedia interaktif berbasis CTL yang menekankan partisipasi aktif siswa 

dalam membangun pengetahuan (Widianita & Sujana, 2024). 

Temuan paling menonjol dalam Tabel 1 adalah persetujuan penuh siswa terhadap pembelajaran 

teks cerita yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari, dengan persentase mencapai 100%. Data ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kebutuhan kuat terhadap pembelajaran yang relevan dengan 

realitas kehidupan mereka. Prinsip ini merupakan inti dari model Contextual Teaching and Learning 

yang memandang belajar sebagai proses mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman nyata 

peserta didik. Pembelajaran kontekstual terbukti mampu meningkatkan pemahaman, daya ingat, serta 

makna belajar bagi siswa sekolah dasar (Hasibuan, 2014; Setiawaty, 2025). 
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Seluruh siswa juga menyatakan setuju bahwa pembelajaran teks cerita sebaiknya dilakukan 

melalui aktivitas mengamati, berdiskusi, dan menceritakan kembali sebagaimana tercantum pada Tabel 

1. Aktivitas tersebut mencerminkan kebutuhan pembelajaran aktif yang mendorong keterampilan 

berpikir, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Model CTL memfasilitasi aktivitas semacam ini melalui 

tahapan belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan 

temuan berbagai penelitian yang menegaskan efektivitas CTL dalam meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar siswa sekolah dasar (Hadiyanta, 2013; Nicanta et al., 2025). 

Hasil analisis kuesioner pada Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa SDN 3 Puyoh memiliki 

kebutuhan nyata terhadap media digital interaktif yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran teks cerita. Media yang dibutuhkan tidak hanya bersifat 

digital, tetapi juga kontekstual, interaktif, dan mendukung aktivitas belajar aktif siswa. Temuan ini 

sejalan dengan kajian analisis kebutuhan bahan ajar dan media pembelajaran kontekstual yang 

menekankan kesesuaian antara karakteristik siswa, materi, dan pendekatan pembelajaran (Ningsih et 

al., 2025; Sari et al., 2025). Pengembangan media digital interaktif berbasis CTL menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran teks cerita di sekolah dasar secara berkelanjutan. 

 

Pengertian dan Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Media Digital 

Interaktif 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memosisikan peserta didik sebagai 

subjek aktif yang membangun pemahaman melalui keterkaitan antara materi ajar dan pengalaman nyata 

yang mereka miliki. CTL menekankan keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar melalui 

aktivitas bermakna yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga konsep tidak berhenti pada 

tataran abstrak, tetapi hadir sebagai pengetahuan yang dapat dipahami dan digunakan. Pendekatan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa belajar bahasa, khususnya teks cerita, membutuhkan pengalaman 

konkret agar siswa mampu memahami struktur, makna, dan nilai yang terkandung di dalam teks 

(Hasibuan, 2014; Setiawaty, 2025). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, CTL 

relevan karena karakteristik siswa yang masih membutuhkan visualisasi, contoh nyata, dan keterlibatan 

langsung untuk membangun literasi awal secara utuh (Hanifah et al., 2025). 

Integrasi media digital interaktif dalam pembelajaran CTL memperluas ruang pengalaman 

belajar siswa melalui penyajian materi yang bersifat visual, audio, dan kinestetik. Media digital 

memungkinkan teks cerita disajikan dalam bentuk video animasi, simulasi alur cerita, serta ilustrasi 

tokoh dan latar yang dapat dieksplorasi siswa secara mandiri maupun kolaboratif. Kondisi ini 

memperkuat hubungan antara isi cerita dan realitas yang dikenal siswa, sehingga proses memahami 

cerita tidak hanya bergantung pada kemampuan membaca, tetapi juga pada pengalaman mengamati dan 

berinteraksi dengan materi. Temuan ini sejalan dengan pengembangan media berbasis CTL yang 

terbukti meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep bahasa pada siswa sekolah dasar (Nicanta 

et al., 2025; Widianita & Sujana, 2024). 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan memahami 

unsur intrinsik teks cerita ketika pembelajaran masih didominasi metode konvensional. Unsur tokoh, 

alur, dan latar sering kali dipahami secara parsial karena penyajiannya bersifat verbal dan kurang 

didukung visualisasi yang memadai. Media digital interaktif dipandang mampu menjembatani 

kesenjangan tersebut dengan menghadirkan cerita secara lebih konkret dan mudah dipahami. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa media visual dan audiovisual memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman isi cerita pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Hartati et al., 2025; Rohmawati et al., 2024). 

Kebutuhan terhadap media digital interaktif juga berkaitan erat dengan aspek motivasi dan minat 

belajar siswa. Pembelajaran satu arah yang minim variasi cenderung menimbulkan kejenuhan, terutama 

pada materi teks cerita yang menuntut konsentrasi dan imajinasi. Media interaktif yang memungkinkan 

siswa mengklik, memilih alur, memainkan animasi, serta mengerjakan kuis kontekstual memberikan 

pengalaman belajar yang lebih hidup dan menantang. Kondisi ini selaras dengan temuan bahwa 

peningkatan minat belajar berkontribusi langsung terhadap keterlibatan aktif dan keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Utami et al., 2024; Yunita et al., 2025). 

Temuan lapangan dan kajian penelitian terdahulu memperlihatkan pola yang relatif konsisten 

terkait preferensi siswa terhadap media digital interaktif berbasis CTL. Data berikut menyajikan 

ringkasan kebutuhan dan respons siswa terhadap penggunaan media digital interaktif dalam 
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pembelajaran teks cerita, yang dihimpun dari hasil penelitian lapangan, laporan resmi pendidikan, serta 

penelitian sebelumnya. 

 

Tabel 2. Temuan Penelitian dan Laporan Terkait Kebutuhan Media Digital Interaktif Berbasis 

CTL pada Pembelajaran Teks Cerita” 

 

Sumber Data Fokus Temuan Persentase/Temuan Utama 

Penelitian lapangan SD (2025) 
Preferensi siswa terhadap 

media digital interaktif 

82% siswa menyatakan lebih mudah 

memahami teks cerita 

Laporan implementasi Kurikulum 

Merdeka (Umiyati et al., 2024) 

Kebutuhan media 

kontekstual dan digital 

Media digital direkomendasikan 

untuk literasi bahasa 

Penelitian pengembangan e-modul 

(Fatimah et al., 2023) 

Efektivitas media interaktif 

berbasis cerita 

Peningkatan pemahaman unsur 

cerita sebesar 30% 

Analisis kebutuhan bahan ajar 

(Ningsih et al., 2025) 

Kesesuaian CTL dengan 

karakteristik siswa SD 

CTL dinilai relevan oleh mayoritas 

guru dan siswa 

 

Data tersebut menguatkan temuan bahwa media digital interaktif tidak hanya dibutuhkan, tetapi 

juga menjadi faktor pendukung penting dalam pembelajaran teks cerita berbasis CTL. Tingginya 

persentase siswa yang merasakan kemudahan memahami materi menunjukkan bahwa media digital 

mampu menjawab keterbatasan pembelajaran konvensional. Rekomendasi dari laporan resmi 

pendidikan juga menegaskan pentingnya media kontekstual sebagai bagian dari implementasi 

kurikulum yang menekankan pembelajaran bermakna. Hasil penelitian pengembangan media 

sebelumnya semakin memperkuat posisi media digital interaktif sebagai solusi pedagogis yang relevan 

(Fatimah et al., 2023; Umiyati et al., 2024). 

Kebutuhan ini juga berkaitan dengan tuntutan pengembangan literasi dan kreativitas siswa sejak 

jenjang sekolah dasar. Media digital interaktif berbasis CTL memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi cerita, mengaitkan isi teks dengan pengalaman pribadi, serta mengekspresikan 

pemahaman melalui berbagai bentuk aktivitas. Kondisi tersebut mendukung penguatan keterampilan 

literasi yang tidak hanya berfokus pada membaca, tetapi juga pada pemahaman, analisis, dan produksi 

teks. Penelitian tentang literasi dan kreativitas menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual yang 

didukung media inovatif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia secara 

signifikan (Nurjannah et al., 2025; Tiyas et al., 2025). 

Dari guru, media digital interaktif berbasis CTL memudahkan perancangan pembelajaran yang 

variatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Guru tidak lagi bergantung sepenuhnya pada buku teks, 

tetapi dapat mengembangkan skenario pembelajaran yang mengintegrasikan cerita dengan situasi nyata 

di sekitar siswa. Pendekatan ini selaras dengan pengembangan bahan ajar digital dan multimedia 

interaktif yang telah terbukti efektif di berbagai mata pelajaran di sekolah dasar (Alfiansyah, 2024; Sari 

et al., 2025). Dukungan media juga membantu guru mengelola kelas secara lebih dinamis dan 

partisipatif. 

Kebutuhan media digital interaktif semakin relevan ketika dikaitkan dengan rendahnya minat dan 

motivasi belajar yang berdampak pada keterampilan berbahasa siswa. Rendahnya motivasi terbukti 

berkorelasi dengan kesulitan siswa dalam menulis dan memahami teks, termasuk teks cerita. Media 

digital berbasis CTL memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan dunia siswa, sehingga 

mendorong keterlibatan emosional dan kognitif secara bersamaan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang menegaskan bahwa motivasi belajar menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (Ningrum et al., 2024; Utami et al., 2024). 

Media digital interaktif berbasis CTL merupakan kebutuhan nyata dalam pembelajaran teks cerita 

di sekolah dasar. Kebutuhan tersebut muncul dari karakteristik siswa, tuntutan kurikulum, serta 

keterbatasan pendekatan konvensional dalam menghadirkan pembelajaran yang bermakna. Dukungan 

data lapangan, laporan resmi, dan penelitian terdahulu memperlihatkan keselarasan antara teori CTL 

dan praktik penggunaan media digital interaktif. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan 

media pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan relevan sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (Hadiyanta, 2013; Sari et al., 2024). 
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Kebutuhan Penerapan Prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Penerapan prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran teks cerita di 

sekolah dasar menunjukkan urgensi yang kuat seiring dengan karakteristik belajar siswa yang menuntut 

keterlibatan aktif dan keterkaitan materi dengan pengalaman nyata. CTL dipahami sebagai strategi 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam menemukan pengetahuan melalui 

aktivitas bermakna yang terhubung dengan kehidupan sehari-hari, sehingga proses belajar tidak 

berhenti pada pemahaman konseptual semata, melainkan berlanjut pada kemampuan penerapan nilai 

dan makna pembelajaran (Hasibuan, 2014; Setiawaty, 2025). Temuan lapangan memperlihatkan bahwa 

siswa lebih mudah memahami teks cerita ketika pembelajaran disajikan melalui kegiatan observasi, 

diskusi, dan pengulangan isi cerita yang memungkinkan mereka membangun makna secara mandiri. 

Pola ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia menuntut proses aktif dan 

reflektif agar siswa mampu mengembangkan kemampuan literasi secara komprehensif (Hanifah et al., 

2025; Umiyati et al., 2024). 

Kebutuhan penerapan prinsip CTL semakin terlihat dari hasil angket yang menunjukkan 

persetujuan penuh siswa terhadap aktivitas pembelajaran berbasis pengalaman langsung. Seluruh siswa 

menyatakan setuju bahwa kegiatan observasi cerita, diskusi kelompok, dan refleksi ulang isi cerita 

membantu mereka memahami alur, tokoh, dan pesan moral secara lebih jelas. Aktivitas tersebut 

mencerminkan elemen utama CTL, seperti inquiry, learning community, dan reflection, yang 

menempatkan interaksi dan proses berpikir sebagai inti pembelajaran (Hadiyanta, 2013; Nurjannah et 

al., 2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa siswa membutuhkan model pembelajaran yang memberi 

ruang untuk berpendapat, bertanya, serta mengaitkan isi teks dengan realitas yang mereka alami. 

Kebutuhan terhadap CTL juga berkaitan erat dengan permasalahan rendahnya keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran naratif yang masih didominasi metode ceramah. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran bahasa yang bersifat satu arah cenderung membuat siswa pasif dan kurang mampu 

mengembangkan keterampilan memahami serta menulis teks narasi (Ningrum et al., 2024; Rohmawati 

et al., 2024). CTL mampu menjembatani kesenjangan tersebut karena siswa didorong untuk 

membangun pengetahuan melalui dialog, kolaborasi, dan pengalaman kontekstual. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa pembelajaran tidak sekadar mentransfer isi teks, tetapi membentuk cara berpikir 

dan sikap belajar siswa secara berkelanjutan (Tiyas et al., 2025). 

Kombinasi prinsip CTL dengan dukungan media digital interaktif memperkuat relevansi dan 

daya tarik pembelajaran teks cerita. Media digital memungkinkan penyajian cerita melalui visualisasi 

tokoh, simulasi alur, serta aktivitas interaktif yang dapat dihubungkan langsung dengan pengalaman 

nyata siswa, sehingga proses pemaknaan cerita berlangsung lebih mendalam (Alfiansyah, 2024; Nicanta 

et al., 2025). Kebutuhan ini sejalan dengan temuan bahwa siswa lebih termotivasi ketika pembelajaran 

menghadirkan variasi aktivitas yang melibatkan indera visual dan kinestetik secara bersamaan. 

Integrasi CTL dan media digital menciptakan pengalaman belajar yang tidak monoton dan 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam setiap tahap pembelajaran (Yunita et al., 2025). Kebutuhan 

penerapan prinsip CTL dapat diperkuat melalui sintesis data penelitian lapangan, laporan resmi, dan 

kajian terdahulu yang relevan. Data berikut disajikan sebagai penguat argumentasi mengenai urgensi 

CTL dalam pembelajaran teks cerita di sekolah dasar: 

 

Tabel 3. Ringkasan Data Kebutuhan Penerapan Prinsip CTL dalam Pembelajaran Teks Cerita 

 

Sumber Data Temuan Utama 

Penelitian lapangan (2025) 
100% siswa menyetujui pembelajaran berbasis observasi, diskusi, dan 

refleksi cerita 

Laporan implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran kontekstual meningkatkan keterlibatan dan literasi 

siswa SD (Umiyati et al., 2024) 

Penelitian terdahulu 
CTL meningkatkan motivasi, pemahaman teks, dan hasil belajar 

bahasa (Hadiyanta, 2013; Widianita & Sujana, 2024) 

Studi pengembangan media 
Media interaktif berbasis CTL meningkatkan minat dan keaktifan 

belajar (Sari et al., 2024; Fatimah et al., 2023) 
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Data tersebut memperlihatkan konsistensi antara temuan penelitian lapangan dengan hasil kajian 

sebelumnya terkait efektivitas CTL. Persetujuan penuh siswa terhadap aktivitas pembelajaran 

kontekstual menunjukkan bahwa kebutuhan ini bersifat nyata dan berasal langsung dari pengalaman 

belajar mereka. Laporan resmi juga menegaskan bahwa pendekatan kontekstual sejalan dengan arah 

kebijakan pendidikan yang menekankan pembelajaran bermakna dan berpusat pada siswa (Umiyati et 

al., 2024). Keselarasan ini memperkuat posisi CTL sebagai pendekatan yang relevan dan adaptif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Kebutuhan penerapan CTL juga berkaitan dengan upaya mengatasi kejenuhan belajar yang sering 

muncul dalam pembelajaran teks cerita. Siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

menarik ketika mereka dilibatkan secara aktif melalui diskusi, simulasi cerita, dan kegiatan reflektif 

yang terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa motivasi 

belajar memiliki hubungan langsung dengan kualitas pengalaman belajar yang dialami siswa (Utami et 

al., 2024; Yunita et al., 2025). CTL memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara bermakna, sehingga 

ketertarikan dan fokus belajar dapat terjaga. 

Dari sudut pandang pedagogis, prinsip CTL juga mendukung pengembangan kemampuan sosial 

dan karakter siswa. Aktivitas belajar berbasis komunitas dan kolaborasi mendorong siswa untuk belajar 

menghargai pendapat orang lain, bekerja sama, serta bertanggung jawab terhadap proses belajar 

kelompok. Nilai-nilai ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang terintegrasi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia melalui teks cerita (Tiyas et al., 2025; Hartati et al., 2025). Pembelajaran 

teks tidak hanya berfungsi sebagai sarana literasi, tetapi juga sebagai media pembentukan sikap dan 

nilai. 

Penerapan CTL juga relevan dengan tuntutan pengembangan profesional guru dalam merancang 

pembelajaran inovatif. Guru dituntut untuk mampu mengaitkan materi teks cerita dengan konteks lokal 

dan pengalaman siswa, serta memanfaatkan media digital secara pedagogis, bukan sekadar teknis 

(Nurjannah et al., 2025; Ningsih et al., 2025). Kebutuhan ini memperlihatkan bahwa CTL tidak hanya 

berdampak pada siswa, tetapi juga mendorong peningkatan kompetensi guru dalam merancang 

pembelajaran yang reflektif dan kontekstual. Pendekatan ini memperkuat peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran bermakna. 

Kebutuhan penerapan prinsip CTL dalam pembelajaran teks cerita di sekolah dasar merupakan 

respons terhadap karakteristik siswa, tuntutan kurikulum, serta perkembangan media pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa CTL dibutuhkan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, 

relevan, dan bermakna melalui keterlibatan langsung siswa dalam proses memahami teks. Integrasi 

CTL dengan media digital interaktif memperkuat kualitas pengalaman belajar dan mendukung 

peningkatan literasi serta motivasi siswa secara berkelanjutan (Sari et al., 2025; Widianita & Sujana, 

2024). Penerapan prinsip CTL dapat dipandang sebagai kebutuhan pedagogis yang strategis dalam 

pengembangan pembelajaran teks cerita di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media digital 

interaktif berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan kebutuhan nyata dalam 

pembelajaran teks cerita di sekolah dasar. Kebutuhan tersebut muncul dari karakteristik siswa yang 

memerlukan keterlibatan aktif, pengalaman belajar yang bermakna, serta keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari agar pemahaman teks cerita dapat terbentuk secara optimal. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa siswa merespons positif aktivitas pembelajaran yang mencakup observasi, diskusi, 

dan refleksi, yang sejalan dengan prinsip utama CTL dan didukung secara efektif oleh media digital 

interaktif. Integrasi CTL dengan media digital tidak hanya meningkatkan pemahaman unsur cerita dan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga mendukung pengembangan literasi, karakter, serta keaktifan belajar. 

Pengembangan media digital interaktif berbasis CTL menjadi landasan strategis untuk menciptakan 

pembelajaran teks cerita yang relevan, dinamis, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 

di sekolah dasar. 
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